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“Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan jalan
keluar baginya”
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Abstrak

FARAH ACHMANDA KESUMA DIANTI Pembimbing Dr. Mohamad Zaenal
Arifin, M.HI, dan Dr. Zuhri Humaidi, M.S.I., FENOMENA FLEXING IBADAH
DI MEDIA SOSIAL (Kajian Qs. An-Nisa’ [4]: 38 dan Qs. Al-Ma'un [107]: 4-6),
Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah, IAIN Kediri, 2025.

Kata Kunci: Flexing ibadah, media sosial, QS. An-Nisa’ [4]:38, QS. Al-Ma’un
[107]:4-6

Penelitian ini mengkaji fenomena flexing ibadah di media sosial yang semakin
marak di kalangan masyarakat, khususnya generasi muda, dengan menggunakan
pendekatan kajian Al-Qur’an pada QS. An-Nisa’ [4]: 38 dan QS. Al-Ma’un [107]: 4-6.
Fenomena flexing ibadah merujuk pada perilaku menampilkan aktivitas ibadah secara
berlebihan dan terbuka di platform digital dengan tujuan memperoleh pengakuan sosial,
yang berpotensi menggeser makna keikhlasan dalam beribadah. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah (1) Bagaimana fenomena flexing ibadah di media sosial menurut QS.
An-Nisa’ ayat 38 dan QS. Al-Ma’un ayat 4-6? (2) Apa dampak fenomena flexing ibadah
dalam kehidupan sosial?

Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan studi pustaka dan
analisis isi terhadap konten flexing ibadah di media sosial, serta tafsir analitik terhadap
ayat-ayat Al-Qur'an yang menjadi fokus kajian. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman mendalam mengenai bagaimana ayat-ayat tersebut menyoroti bahaya riya’
dan implikasinya dalam konteks media sosial modern.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa flexing ibadah dapat menimbulkan risiko
riya’ yang merusak nilai keikhlasan dan spiritualitas ibadah, serta memicu persaingan
sosial yang tidak sehat di ranah keagamaan. QS. An-Nisa’ 4:38 menegaskan larangan
memamerkan ibadah dengan niat selain karena Allah, sementara QS. Al-Ma’un 107:4-6
mengingatkan bahaya meninggalkan shalat dan amal kebaikan yang merupakan ciri
kemunafikan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya menjaga keikhlasan dalam
beribadah dan perlunya edukasi literasi digital agar masyarakat dapat menggunakan
media sosial secara bijak tanpa tetjebak dalam perilaku flexing yang merugikan. Upaya
bersama dari berbagai pihak sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan digital
yang mendukung ibadah yang tulus dan bermakna.

L



ABSTRACT

FARAH ACHMANDA KESUMA DIANTI supervisors Dr. Mohamad Zaenal
Arifin, MHI, and Dr. Zuhri Humaidi, M.S.I, THE PHENOMENON OF
RELIGIOUS FLEXING ON SOCIAL MEDIA (A Study of Surah An-Nisa’ [4]:
38 and Surah Al-Ma'un [107]: 4-6), Undergraduate Thesis, Qur’anic and Tafsir
Studies Program, Faculty of Ushuluddin and Dakwah, IAIN Kediri, 2025.

Keywords: Religious flexing, social media, Surah An-Nisa’ [4]:38, Surah Al-
Ma’un [107]:4-6

This study examines the phenomenon of religious flexing on social media, which
is increasingly prevalent among the public, especially the younger generation, using a
Qur'anic study approach focused on Surah An-Nisa [4]:38 and Surah Al-Ma’un [107]:4—
6. The phenomenon of religious flexing refers to the behavior of excessively and openly
showcasing acts of worship on digital platforms with the aim of gaining social
recognition. This behavior has the potential to shift the meaning of sincerity in worship.
The research problems formulated in this study are: (1) How is the phenomenon of
religious flexing on social media viewed in light of Surah An-Nisa verse 38 and Surah
Al-Ma’un verses 4-6? (2) What are the social impacts of the religious flexing
phenomenon?

The method used is qualitative research through a literature review and content
analysis of religious flexing content on social media, along with analytical interpretation
(tafsir) of the Qur’anic verses that are the focus of the study. This approach allows for a
deeper understanding of how these verses highlight the dangers of riya’ (showing off in
worship) and their implications in the context of modern social media.

The results of the study indicate that religious flexing poses a risk of riya’, which
undermines the sincerity and spirituality of worship, and can trigger unhealthy social
competition in religious matters. Surah An-Nisa 4:38 emphasizes the prohibition of
displaying acts of worship with intentions other than for the sake of Allah, while Surah
Al-Ma’un 107:4-6 warns of the danger of neglecting prayer and charitable acts, which
are characteristics of hypocrisy. The study concludes that it is crucial to maintain
sincerity in worship and promote digital literacy education so that people can use social
media wisely without falling into harmful flexing behavior. A collective effort from
various stakeholders is needed to create a digital environment that supports sincere and
meaningful worship.
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